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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia kini telah banyak lembaga-lembaga nonbank khususnya 

syariah yang ada, akan tetapi meskipun lembaga-lembaga keuangan syariah mulai 

menyebar diberbagai pelosok tanah air banyak masyarakat yang belum mengenal 

produk-produk asuransi syariah. Asuransi syariah merupakan usaha saling 

melindungi dan tolong-menolong diantara sejumlah orang atau pihak melalui 

investasi dalam bentuk aset yang memberikan pola pengembalian untuk 

menghadapi resiko tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai dengan syariah. 

Di Indonesia lembaga syariah sekarang berkembang dengan sangat pesat baik itu 

asuransi ataupun perbankan dan usaha lainnya yang berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah. Sebagai seorang mahasiswa kita harus bisa mengetahui lebih jauh tentang 

asuransi syariah, baik perkembangan, pegertian, manfaat, resikonya dan lain-lain. 

Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan istilah at-ta’min, penanggung 

disebut mu’ammin, tertanggung disebut mu’amman lahu atau must’min at-ta’min 

diambil dari amana yang artinya memberi perlindungan, ketenangan, rasa aman, 

dan bebas dari rasa takut, seperti yang tersebut dalam QS. Quraisy (106): 4, yaitu: 

(Sula, 2004, p. 28) 

ِِخَوْفٍِيِْاطَْعَمَهُمِْم  نِْجُوعٍِْوَّآمَنَ هُمِْم نِْالَّذِ     
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Artinya: “Yang telah memberi mereka makanan untuk menghilangkan lapar 

dan mengamankan mereka dari rasa takut”. (QS. Quraisy (106): 4( 

Pengertian dari at-ta’min adalah seseorang membayar/menyerahkan uang 

cicilan untuk agar ia atau ahli warisnya mendapatkan sejumlah uang sebagaimana 

yang telah disepakati, atau untuk mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hilang. 

Asuransi adalah suatu perjanjian dimana seorang penanggung mengikatkan diri 

pada tertanggung dengan menerima suatu premi, untuk memberikan penggantian 

kepadanya karena suatu kerusakan, kerugian, ataupun kehilangan keuntungan yang 

mungkin akan dideritanya karena suatu peristiwa yang tak tertentu. Adapun secara 

ekonomi, asuransi ialah suatu penyesuaian ekonomi yang mehilangkan atau 

mengurangi akibat yang akan merugikan dimasa mendatang karena berbagai 

kemungkinan.  

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1992, 

Asuransi atau Pertanggungan adalah perjanjian antara dua pihak atau lebih dengan 

mana pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, dengan menerima 

premi asuransi untuk memberikan penggantian kepada tertanggung karena 

kerugian, kerusakan atau kehilangan keuntungan yang diharapkan atau tanggung 

jawab hukum kepada pihak ketiga yang mun gkin akan diderita tertanggung yang 

timbul dari suatu peristiwa yang tidak pasti atau yang memberikan suatu 

pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang yang 

dipertanggungkan. 

Definisi asuransi pada KUHD dalam Bab 9 Pasal 246 yang berbunyi 

“Asuransi atau pertanggungan adalah suatu perjanjian dimana seseorang 
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penanggung mengikatkan diri kepada seseorang tertanggung, dengan menerima 

suatu premi, untuk memberikan penggantian kepadanya karena suatu kerugian, 

kerusakan, atau kehilangan keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan 

diderita karena suatu peristiwa yang tak tentu”(Nopriansyah, 2015, p. 9). 

Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) dalam 

fatwanya tentang pedoman umum asuransi syariah memberi definisi tentang 

asuransi(Sula, 2004, p. 30). Menurutnya asuransi syariah (Ta’min, Takaful, 

Tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong di antara 

sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset dan atau tabarru’ yang 

memberikan pola pengembalian untuk menghadapi resiko tertentu melalui akad 

(pertukaran) yang sesuai dengan syariah. 

Asuransi syariah merupakan sikap ta’awun yang telah diatur dengan sistem 

yang sangat rapi antara sejumlah besar manusia, dalam mengantisipasi suatu 

peristiwa. Jika sebagian mereka mengalami peristiwa, maka semuanya saling 

menolong dalam menghadapi peristiwa tersebut dengan pemberian bantuan oleh 

masing-masing peristiwa. Dengan pemberian bantuan tersebut, maka dapat 

menutupi kerugian yang dialami oleh peserta yang tertimpa musibah. Dengan 

demikian, asuransi merupakan sifat terpuji yaitu saling tolong menolong dalam 

berbuat kebaikan dan takwa. Dengan al-ta‟mim, mereka saling membantu antar 

sesama dan menghilangkan rasa khawatir terhadap bahaya atau malapetaka yang 

merugikan mereka.(Aravik, 2016, p. 34)  

Asuransi sangat berperan penting dalam kehidupan sekarang dimana 

asuransi ialah jaminan/perlindungan karena tidak ada satupun manusia yang dapat 
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mengetahui kondisi kesehatan mereka masing-masing kedepannya kita tidak bisa 

selalu memiliki penghasilan tetap pasti ada masanya memiliki penurunan dan 

kenaikan. Dengan memiliki asuransi sama saja kita memberikan proteksi masa 

depan untuk diri sendiri dan keluarga artinya jika sewaktu-waktu terjadi resiko 

maka pihak asuransi yang akan membiaya terjadinya resiko tersebut. 

Kita sebagai manusia biasa tak seorang pun yang mengetahui resiko apa 

yang akan terjadi di masa datang, bahkan di esok haripun kita tidak mengetahui apa 

yang akan terjadi. Resiko dimasa datang dapat rerjadi terhadap kehidupan 

seseorang misalnya kematian, sakit atau dipecat pekerjaan.  

Umat manusia selalu dihadapi dengan ketidakpastian dan berbagai 

kemungkinan resiko. Namun demikian manusia wajib berupaya melakukan 

tindakan perlindungan untuk memperkecil resiko tersebut. Untuk menghadapi 

kejadian di masa datang yang belum jelas, umat manusia membuat suatu kelompok 

untuk saling bertanggung jawab dan saling menanggung antara yang satu dan 

lainnya, ini merupakan dasar pijakan kegiatan manusia sebagai makhluk sosial.   

Risiko merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan, karena 

segala aktivitas pasti mengandung risiko. Risiko juga ialah merupakan 

kemungkinan terjadinya suatu kerugian yang tidak diduga atau tidak diinginkan. 

Jadi, adapun usaha atau upaya manusia untuk menghindari hal-hal tersebut ialah 

kita perlu menggunakan institusi yang bernama asuransi. Dimana asuransi ini bisa 

memberikan perllindungan kepada nasabah apabila suatu saat terjadi risiko atau 

suatu peristiwa.(Syaḥātah, 2006, p. 1) 
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Namun banyak yang menganggap bahwa asuransi syariah belum 

sepenuhnya mampu memaksimalkan potensinya karena masyakat yang tidak begitu 

mengenal tentang asuransi dan menganggap asuransi sebagai beban pengeluaran 

bukan pemasukan. Kurangnya pemasukan mengenai asuransi menjadi kendala 

tersendiri didalam perusahaan, hal ini menyebabkan keinginan masyarakat untuk 

membeli produk asuransi sangat rendah. 

Pertumbuhan asset industry asuransi syariah dipengaruhi oleh faktor minat. 

Menurut Khumaini and Husein, menegaskan bahwa minat menjadi faktor yang 

mempengaruhi asuransi syariah termasuk di dalamnya pertumbuhan asset. Menurut 

pendapat Leliya dan Kurniasari, juga menunjukan bahwa minat menjadi faktor yang 

mempengaruhi asuransi syariah, termasuk di dalamnya pertumbuhan asset. Tetapi 

Masyarakat masih beranggapan berasuransi di asuransi syariah memerlukan 

prosedur yang rumit, hingga menimbulkan kegelisahan publik terkait penerapan 

sistem pengelolaan syariah tidak sesuai dengan syariah islam, sehingga 

memunculkan tuduhan bahwa asuransi berbasis syariah hanya berlabel syariah saja 

sedangkan isinya atau kegiatan operasionalnya sama saja dengan asuransi 

konvensional.(Najmudin, 2022, p. 3) 

Salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang untuk memutuskan 

menggunakan produk asuransi syariah adalah minat. Minat merupakan salah satu 

faktor psikis yang membantu dan mendorong individu dalam memberi stimulus 

suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang hendak dicapai. 

Ditinjau dari segi bahasa, minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 

sesuatu, gairah, keinginan.  
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Secara sederhana minat dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk 

memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang 

menjadi objek dari minat tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam batsan 

tersebut terkandung suatu pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan 

perhatian subjek, ada usaha (untuk mendekati/berhubungan) dari subyek yang 

dilakukan dengan perasaan seriang, ada daya penarik dari objek. Minat adalah rasa 

lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa adanya yang 

menyuruh.(Najmudin, 2022, pp. 3–4) 

Prudential di Indonesia didirikan pada tahun 1995. Kantor regional 

Prudential di Indonesia adalah PT Prudential Life Assurance. Prudential Indonesia 

merupakan bagian dari Prudential Lpc, London, Inggris, dan di Asia Prudential 

Indonesia menginduk para kantor regional Prudential Corporation Asia (PCA), 

yang berkedudukan di Hong Kong. Dengan menggabungkan pengalaman 

internasional Prudential di bidang asuransi jiwa dengan pengetahuan tata cara bisnis 

lokal, Prudential Indonesia memiliki komitmen untuk terus mengembangkan 

bisnisnya di Indonesia. 

Prudential Indonesia telah menjadi pemimpin pasar dalam penjualan produk 

asuransi jiwa yang dikaitkan dengan investasi (unik link) sejak pertama kali 

meluncurkan produk ini di tahun 1999. Sebagai pemimpin pasar, Prudential 

Indonesia selalu berusaha untuk menyediakan produk unit link yang dirancak untuk 

memenuhi dan melengkapi kebutuhan nasabahnya, dalam setiap tahap kehidupan, 

mulai dari usaha kerja, pernikahan kelahiran anak, pendidikan anak, hingga masa 

pensiun. 
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Menyadari bahwa besarnya potensi di Indonesia, banyak sekali perusahaan-

perusahaan asuransi baik lokal maupun luar negeri yang mencoba untuk meraih 

pasar di Indonesia. Banyak pesaing, terlebih setelah krisis ekonomi melanda 

Indonesia membuat perusahaan-perusahaan asuransi bersaing semakin ketat.  

Di samping itu, peningkatan industri asuransi juga ditunjang oleh strategi 

pemasaran yang optimal, banyak perusahaan-perusahaan asuransi yang 

menawarkan berbagai premi dalam produknya sebagai strategi promosi. Kondisi 

bisnis yang demikian membuat perusahaan-perusahaan harus berinovasi dan 

memilih strategi yang tepat untuk tetap bertahan di tengah pangsa pasar yang saling 

bersinggungan. Perusahaan asuransi haruslah semakin kreatif dalam 

mengembangkan pilihan-pilihan produk asuransi untuk menghadapi persaingan 

usaha. 

Persaingan usaha yang ketat membuat perusahaan-perusahaan asuransi 

haruslah memiliki strategi penghimpunan dana yang baik agar dapat mencapai 

target yang diinginkan. Ini merupakan tantangan yang harus dihadapi oleh 

perusahaan asuransi khususnya perusahaan PT. Amala Abdi Jaya Cabang 

Banjarmasin. Bagaimana menarik minat masyarakat agar mau bergabung di PT. 

Amala Abdi Jaya Cabang Banjarmasin dalam meningkatkan jumlah nasabah 

asuransi. Dalam memperkenalkan produknya kepada masyarakat, asuransi PT. 

Amala Abdi Jaya Cabang Banjarmasin memiliki strategi memasarkan produk-

produk asuransi  secara langsung/personal selling, person to person, langsung lewat 

pameran sponsorship, dan media sosial seperti WhatsApp, Instagram dan 

Facebook. 
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Setiap perusahaan mempunyai tujuan agar tetap berkembang. Dan tujuan 

tersebut hanya dapat dicapai apabila perusahaan mampu melakukan usaha 

mempertahankan dan meningkatkan keuntungan perusahaan yang salah satunya 

melalui upaya meningkatkan jumlah nasabah. Hal tersebut hanya dapat dilakukan 

melalui usaha mencari, membina serta usaha menguasai pasar dengan melakukan 

berbagai strategi yang efektif, dalam upaya peningkatan jumlah nasabah dan 

sekaligus menarik minat nasabah. Maka dengan adanya strategi yang efektif 

nasabah mungkin akan mempertimbangkan untuk lebih memilih menggunakan 

produk asuransi syariah. 

Dari pembahasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

mendalam tentang menarik minat masyarakat agar mau bergabung di pada Asuransi 

PT. Prudential Prufuture Team Bj8 Kalimantan Selatan. Hasil penelitian tersebut 

kemudian akan di tuangkan kedalam sebuah karya ilmiah yang berbentuk skripsi 

dengan judul: Strategi PT. Amala Abdi Jaya Cabang Banjarmasin Dalam 

Meningkatkan Minat Masyarakat Untuk Berasuransi Syariah. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi PT. Amala Abdi Jaya Cabang Banjarmasin dalam 

meningkatkan minat masyarakat untuk berasuransi syariah? 

2. Apa saja faktor-faktor dan kendala dalam meningkatkan minat masyarakat 

untuk berasuransi syariah pada PT. Amal Abdi Jaya Cabang Banjarmasin? 
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C. Tujuan Penelitian  

Dalam suatu penelitian, penelitian tentu memiliki tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian tersebut. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

yaitu:  

1. Untuk mengetahui strategi yang diterapkan PT. Amal Abdi Jaya   Cabang 

Banjarmasin dalam meningkatkan minat masyarakat dalam berasuransi 

syariah. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor dan kendala dalam meningkatkan 

minat masyarakat untuk berasuransi syariah pada PT. Amal Abdi Jaya   

Cabang Banjarmasin. 

 

D. Manfaat Penelitian   

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam 

menganalisis strategi dalam meningkatkan minat masyarakat untuk 

berasuransi syariah dan juga untuk menambah ilmu pengetahuan peneliti 

dalam industri asuransi syariah. 

2. Bagi akademis, diharapkan dapat dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya serta untuk dapat menjadi bahan informasi dan pengetahuan 

dalam kajian pembelajaran yang berkenaan dengan strategi dalam 

meningkatkan minat masyarakat untuk berasuransi syariah. 
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3. Bagi perusahaan, diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 

menentukan strategi terbaik yang diterapkan pada asuransi dalam 

meningkatkan minat masyarakat pada asuransi PT. Amala Abdi Jaya Cabang 

Banjarmasin. 

 

E. Defenisi Operasional  

Untuk menghinda lri kesa lla lha ln da lla lm mema lhmi ma lksud da lri penelitia ln ini, 

perlu di berika ln penjela lsa ln seba lga li berikut: 

1. Stra ltegi 

Stra ltegi a lda lla lh suatu bentuk atau rencana yang mengintegrasikan tujuan-

tujuan utama, kebijakan-kebijakan dan rangkaian tindakan dalam suatu organisasi 

menjadi suatu kesatuan yang utuh. (Kasmir, 2013, p. 186) Dalam penelitian ini, 

strategi yang diteli ialah rencana apa saja dalam memesarkan asuransi syariah yang 

digunakan PT. Amala Abdi Jaya Cabang Banjarmasin untuk mencapai sasaran yaitu 

meningkatkan minat masyarakat untuk berasuransi syariah. 

2. Mina lt Masyarakat 

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang meyuruh. (Slamento, 2007, p. 121).  

Menurut Edi Suha lrto, "Ma lsya lra lka lt a lda lla lh sekelompok ora lng ya lng memiliki 

pera lsa la ln ya lng sa lma l a lta lu menya ltu sa ltu sa lma l la lin ka lrena l mereka l berba lgi identita ls, 

kepentinga ln-kepentinga ln ya lng sa lma l, pera lsa la ln memiliki ya lng sa lma l, da ln bia lsa lnya l 

sa ltu tempa lt ya lng sa lma l (Waluyo, 2016, pp. 47). Dalam penelitian ini minat 

masyarakat yang diteli yaitu minat masyarakat untuk daerah Kota Banjarmasin. 
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3. Alsura lnsi sya lria lh 

Dewa ln Sya lria lh Na lsiona ll Ma ljelis Ula lma l Indonesia l (DSN-MUI) da lla lm 

fa ltwa lnya l tenta lng pedoma ln umum a lsura lnsi sya lria lh, memberi definisi tenta lng 

a lsura lnsi. Menurutnya l, Alsura lnsi Sya lria lh (Ta l'min, Ta lka lful, Ta ldha lmun) a lda lla lh usa lha l 

sa lling melindungi da ln tolong-menolong di a lnta lra l sejumla lh ora lng/piha lk mela llui 

investa lsi da lla lm bentuk a lset da ln a lta lu ta lba lrru'ya lng memberika ln pola l pengemba llia ln 

untuk mengha lda lpi risiko tertentu mela llui a lka ld (perika lta ln) ya lng sesua li denga ln 

sya lria lh. (Sula, 2004, p. 30) 

 

F. Penelitialn Terdalhulu 

Penelitia ln terda lhulu merupa lka ln ka ljia ln tenta lng teori-teori ya lng diperoleh 

da lri pusta lka l-pusta lka l ya lng berka lita ln da ln mendukung penelitia ln ya lng a lka ln 

dila lkuka ln oleh penyusun. Penulis a lka ln mengura lika ln bebera lpa l ka ljia ln pusta lka l ya lng 

rela lva ln denga ln ma lsa lla lh stra ltegi PT. Alma lla l Albdi Ja lya l Ca lba lng Ba lnja lrma lsin da lla lm 

meningka ltka ln mina lt ma lsya lra lka lt pa lda l a lsua lra lnsi sya lria lh. 

Perta lma l, penelitia ln ya lng dila lkuka ln oleh Dedi Yulia lnto (2018) denga ln Judul 

“Stra ltegi Alsura lnsi Da lla lm Menumbuhka ln Mina lt Ma lsya lra lka lt Pa lda l Alsura lnsi Jiwa l 

Sya lria lh All Almin Ca lba lng La lmpung”. Tujualn penelitia ln ini ya litu untuk mengeta lhui 

stra ltegi a lsura lnsi da lla lm menumbuhka ln mina lt ma lsya lra lka lt pa lda l Alsura lnsi Jiwa l 

Sya lria lh AlL AlMIN Ca lba lng La lmpung. Penelitia ln ini mengguna lka ln pendeka lta ln 

kuallita ltif denga ln metode studi ka lsus. Da lta l diperoleh da lri responden denga ln 

mengguna lka ln interview (wa lwa lnca lra l) berupa l wa lwa lnca lra l terstruktur da ln 

dokumenta lsi. Seda lngka ln a lna llisis da lta l ya lng peneliti guna lka ln ya litu denga ln ba lla lnced 
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scoreca lrd untuk meliha lt kinerja l stra ltegi ya lng diguna lka ln Alsura lnsi Jiwa l Sya lria lh AlL 

AlMIN Ca lba lng La lmpung. Ha lsil penelitia ln ini menunjukka ln ba lhwa l da lla lm 

menumbuhka ln mina lt ma lsya lra lka lt pa lda l Alsura lnsi Jiwa l Sya lria lh AlL AlMIN Ca lba lng 

La lmpung, stra ltegi ya lng diguna lka ln perta lma l, stra ltegi kerja l sa lma l denga ln perba lnka ln 

da ln lemba lga l keua lnga ln la linnya l; kedua l, pela lya lna ln ya lng cepa lt; da ln ketiga l, 

kemuda lha ln da lla lm mengurus persya lra lta ln. Ketiga l stra ltegi tersebut ma lsuk da lla lm 

perspektif pela lngga ln. Persa lma la ln denga ln penelitia ln ini a lda lla lh da lri segi pemba lha lsa ln 

ya litu stra ltegi da ln mina lt ma lsya lrka lt pa lda l a lsura lnsi sya lria lh. Perbeda la ln denga ln 

penelitia ln Dedi Yulia lnto ini a lda lla lh penelitia ln ini menga lna llisis ba lga lima lna l stra ltegi 

menumbuhka ln mina lt ma lsya lra lka lt. Seda lngka la ln penelitia ln ya lng dila lkuka ln oleh 

penulis a lda lla lh ba lga lima lna l stra ltegi da lla lm meningka ltka ln mina lt ma lsya lra lka lt untuk 

bera lsura lnsi sya lria lh. Kemudia ln perbeda la ln terleta lk pa lda l tempa lt penelitia ln, subjek 

pa lda l penelitia ln ini a lda lla lh PT. Alma lla l Albdi Ja lya l Ca lba lng Ba lnja lrma lsin. 

Kedua l, penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh Ra lhma lh Lia lni (2017) Jurusa ln 

Ma lna ljemen Keua lnga ln sya lria lh, denga ln Judul Skripsi “Alna llisis Fa lktor-Fa lktor Ya lng 

Mempena lruhi Mina lt Ma lsya lra lka lt Da lla lm Memilih Alsura lnsi Berba lsis Sya lria lh”. 

Penelitia ln ini bertujua ln untuk menja lwa lb berba lga li isu tenta lng a lsura lnsi sya lria lh serta l 

fa lktor a lpa l sa lja l ya lng mempenga lruhi mina lt seora lng ca llon na lsa lba lh da lla lm memilih 

a lsura lnsi berba lsis sya lria lh. Persa lma la ln denga ln penelitia ln ini a lda lla lh da lri segi 

perma lsa lla lh ya lng diteliti. Ya lng membeda lka ln penelitia ln ini denga ln penelitia ln ya lng 

a lkaln dila lkuka ln ya litu pa lda l penelitia ln Ra lhma lh Lia lni ini ha lnya l memba lha ls tenta lng 

mina lt ma lsya lra lka lt da lla lm memilih a lsura lnsis berba lsis sya lria lh, seda lngka ln pa lda l 

penelitia ln ya lng a lka ln dila lkukaln meneliti tenta lng stra ltegi ya lng a lka ln digunka ln PT. 
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Alma lla l Albdi Ja lya l Ca lba lng Ba lnja lrma lsin da lla lm meningka ltka ln mina lt ma lsya lra lkalt 

untuk bera lsura lnsi sya lria lh. 

Ketiga l, penelitia ln ya lng dila lkukaln oleh Nisa l Ul Hikma lh (2018) Jurusa la ln 

Ekonomi Sya lria lh, denga ln judul “Alna llisis Tingka lt Pema lha lma ln Da ln Pera ln Algen 

Da lla lm Meningka ltka ln Mina lt Na lsa lba lh Alsura lnsi Sya lria lh (Studi Ka lsus Pa lda l AlJB 

Bumiputera l 1912 Sya lria lh Ca lba lng Ba lnda l Alceh)”.  Tujualn da lri peneliti ini a lda lla lh 

untuk da lpa lt menguji da ln menga lna llisis tingka lt pema lha lma ln da ln pera ln a lgen da lla lm 

meningka ltka ln mina lt na lsa lba lh a lsura lnsi AlJB Bumiputera l Sya lria lh ca lba lng Ba lnda l 

Alceh. Persa lma la ln da lri penelitia ln ini ya litu da lri segi pemba lha lsa ln ya lng ma lna l diteliti 

meningka ltka ln mina lt terha lda lp a lsura lnsi sya lria lh. Perbeda la ln denga ln penelitia ln ya lng 

penulis la lkukaln a lda lla lh penelitia ln ini menga lna llisis pema lha lma ln da ln pera ln a lgen 

da lla lm meningka ltka ln mina lt na lsa lba lh a lsura lnsi AlJB Bumiputera l Sya lria lh ca lba lng 

Ba lnda l Alceh. Seda lngka ln penelitia ln ya lng penulis la lkuka ln a lda lla lh ba lga lima lna l stra ltegi 

PT. Alma lla l Albdi Ja lya l Ca lba lng Ba lnja lrma lsin da lla lm meningka ltka ln mina lt ma lsya lra lkalt 

untuk bera lsua lra lnsi sya lria lh. 

Keempa lt, penelitia ln ya lng dila lkuka ln oleh Yuldi Alrisa lndi (2016) jurusa ln 

ekonomi isla lm denga ln judul “Mina lt Ma lsya lrka lt Kelurua lha ln Sema lra lng Kota l 

Bengkulu Terha lda lp Alsura lnsi Sya lria lh”. Alda lpun tujua ln penelitia ln ini a lda lla lh untuk 

mengeta lhui mina lt ma lsya lra lka lt Kelura lha ln Sema lra lng Kota l Bengkulu terha lda lp 

a lsura lnsi sya lria lh da ln mengeta lhui ca lra l menga lna llisis fa lktor-fa lktor a lpa l sa lja l ya lng 

mendorong mina lt ma lsya lra lka lt Kelura lha ln Sema lra lng Kota l Bengkulu terha lda lp 

a lsura lnsi sya lria lh. Persa lma la ln denga ln penelitia ln ini a lda lla lh da lri segi pemba lha lsa ln 

mina lt ma lsya lra lka lt terha lda lp a lsura lnsi sya lria lh. Perbeda la ln penelitia ln ini denga ln 
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penelitia ln penulis la lkuka ln ya litu terleta lk pa lda l tujua ln uta lma l pemba lha lsa ln. 

Pemba lha lsa ln pa lda l penelitia ln Yuldi Alrisa lndi memba lha ls mina lt ma lsya lra lka lt terha lda lp 

a lsura lnsi sya lria lh, seda lngka ln pa lda l penelitia ln ya lng a lka ln dila lkukaln memba lha ls 

tenta lng stra ltegi da lla lm meningka ltka ln mina lt ma lsya lra lka lt untuk bera lsura lnsi sya lria lh. 

 

G. Sistemaltika l Penulisaln   

Untuk menda lpa ltka ln ha lsil penulisa ln ya lng terstruktur da ln sesua li denga ln 

kalida lh penulisa ln, ma lka l sistema ltika l penulisa ln ini disusun seba lga li berikut:  

BAlB I berisi tenta lng la lta lr bela lka lng ma lsa lla lh penelitia ln ya lng suda lh 

dila lkuka ln oleh penelitia ln, kemudia ln dita lrik seca lra l ga lris da lri perma lsa lla lha ln tersebut 

da lla lm rumusa ln ma lsa lla lh. Perumusa ln ma lsa lla lh ini cukup penting ka lrena l ha lsilnya l 

a lkaln menja ldi penuntun untuk la lngka lh-la lngka lh. Kemudia ln tujua ln penilitia ln 

signifika lsi peneltia ln, keguna la ln/ma lnfa la lt penelitia ln, metode penelitia ln, kaljia ln 

pusta lka l/penelitia ln terda lhulu da ln sistema ltika l kepenulisa ln. 

BAlB II a lda lla lh berisi la lnda lsa ln teori, pa lda l ba lb ini a lka ln dija lba lrka ln ma lsa lla lh-

ma lsa lla lh ya lng a lka ln berhubunga ln denga ln objek penelitia ln mela llui teori-teori tenta lng 

sta lrtegi da ln mina lt ma lsya lra lka lt untuk bera lsura lnsi di PT. Prudentia ll Prufuture Tea lm 

Bj8 Ka llima lnta ln Sela lta ln. 

BAlB III merupa lka ln metode penelitia ln ya lng menghubungka ln a lnta lra l teoritis 

denga ln pra lktik la lpa lnga ln, ma lka l diperluka ln motode penelitia ln ya lng memua lt jenis 

da ln pendeka lta ln penelitia ln, loka lsi penelitia ln, da lta l, da ln teknik pengumpula ln da lta l, 

serta l a lna llisis da lta l ya lng tentu berguna l untuk penulisa ln skripsi lebih la lnjut.  
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BAlB IV merupa lka ln la lpora ln ha lsil penelitia ln, ya litu berisi tenta lng ha lsil da ln 

a lna llisa l ya lng tela lh dila lkuka ln da ln kemudia ln a lka ln dipa lpa lrka ln seca lra l sistema ltis. 

BAlB V a lda lla lh ba lb penutup, ba lb ini memberika ln simpula ln da ln sa lra ln-sa lra ln. 

Simpula ln ya litu memua lt ma lsa lla lh ja lwa lba ln da lri ma lsa lla lh ya lng diteliti da ln sa lra ln-sa lra ln 

a lda lla lh sega lla l sesua ltu ya lng bersifa lt ma lsuka ln. 

 


